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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

DAYA TOLAK BUNGA LAWANG (Illicium verum)  

TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti 

Eva Lestari, Bondan Fajar W, Adil Ustiawan, Dian Indra Dewi 

 

Insidensi Demam Berdarah Dengue (DBD) terus meningkat. Salah satu upaya 

pencegahan terhadap transmisi virus Dengue adalah mengindari gigitan nyamuk. 

Repellent dapat mengurangi paparan terhadap gigitan nyamuk. Bunga lawang (I. 

verum) mengandung senyawa yang dapat berfungsi sebagai antinyamuk. Tujuan 

penelitian ini adalah menentukan daya tolak bunga lawang (I. verum) terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 

dengan rancangan penelitian post test only with control group design. Sampel 

penelitian menggunakan nyamuk Ae. aegypti yang kenyang larutan gula 10%. 

Pengujian daya tolak (repellent) dilakukan di laboratorium entomologi Balai Litbang 

P2B2 Banjarnegara. Pengujian daya tolak menggunakan minyak atsiri bunga lawang 

(I. verum) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% dilakukan sebanyak 5 

kali pengulangan. Persentase daya proteksi dinilai sebagai proporsi jumlah nyamuk 

yang hinggap pada lengan perlakuan dengan jumlah nyamuk yang hinggap pada 

lengan kontrol. Suatu zat dikatakan efektif menolak nyamuk jika selama 6 jam 

persentase daya proteksinya ≥ 90%. Persentase daya proteksi minyak atsiri bunga 

lawang (I. verum) konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% selama 6 jam 

pengamatan berturut-turut adalah 58,1%, 63,51%, 59,95%, 49,45% dan 65,32%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri bunga lawang (I. verum) tidak 

efektif digunakan sebagai repellent. Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu mencari 

alternatif repellent nabati lain yang efektif menolak nyamuk, bahannya mudah 

didapat dan murah sehingga dapat digunakan masyarakat luas. Selain itu juga perlu 

dicari formula yang dapat mengikat minyak atsiri sehingga bertahan cukup lama 

untuk menolak nyamuk. 
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ABSTRAK 

DAYA TOLAK BUNGA LAWANG (Illicium verum)  

TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti 

Eva Lestari, Bondan Fajar W, Adil Ustiawan, Dian Indra Dewi 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh 

dunia. Sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization (WHO) mencatat 

negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara. Penyakit 

ini ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang membawa virus Dengue. Repellent dapat 

mengurangi paparan terhadap gigitan nyamuk. Salah satu bahan alami yang di dalamnya 

terkandung senyawa sebagai repellent adalah bunga lawang (I. verum). Tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan daya tolak bunga lawang (I. verum) terhadap nyamuk Ae. 

aegypti. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium dengan 

rancangan penelitian post test only with control group design. Sampel penelitian 

menggunakan nyamuk Ae. aegypti betina yang kenyang larutan gula 10% dan berusia 3-5 

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase daya proteksi minyak atsiri bunga 

lawang (I. verum) konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% selama 6 jam pengamatan 

berturut-turut adalah 58,1%, 63,51%, 59,95%, 49,45% dan 65,32%. Nilai tersebut < 90%, 

oleh karena itu minyak atsiri bunga lawang (I. verum) tidak efektif digunakan sebagai 

repellent. 

Kata kunci  : repellent, bunga lawang (I. verum), Ae. aegypti 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang ditandai dengan 

demam tinggi mendadak tanpa sebab yang jelas, berlangsung terus-menerus 

selama 2-7 hari, manifestasi perdarahan, uji Tourniquet (Rumple Leede) positif; 

trombositopeni (jumlah trombosit ≤ 100.000/µl), hemokonsentrasi (peningkatan 

hematrokit ≥ 20%), dan disertai dengan atau tanpa pembesaran hati 

(hepatomegali).
1
 

Insidensi DBD terus meningkat di seluruh dunia dalam beberapa tahun 

terakhir. WHO mengestimasi terdapat 390 juta infeksi Dengue di seluruh dunia 

setiap tahunnya.
2
 DBD banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Asia 

menempati urutan pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. 

Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health 

Organization (WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus 

DBD tertinggi di Asia Tenggara.
3
  

Dengue ditransmisikan oleh gigitan nyamuk Aedes betina yang 

terinfeksi dengan virus Dengue. Aedes aegypti merupakan vektor utama DBD.
2
 

Biasanya nyamuk betina menggigit pada siang hari. Aktivitas menggigit 

biasanya mulai pagi sampai petang hari, dengan dua puncak aktivitas antara 

pukul 09.00-10.00 dan 16.00-17.00. Tidak seperti nyamuk lain, Ae. aegypti 

mempunyai kebiasaan menghisap darah berulang kali (multiple bites). Dengan 

demikian nyamuk ini sangat efektif sebagai penular penyakit.
1
 

Salah satu upaya pencegahan terhadap transmisi virus Dengue adalah 

menghindari gigitan nyamuk.
4
 Perlindungan terhadap gigitan serangga terutama 

nyamuk dapat dilakukan dengan cara mengurangi sarang nyamuk, menggunakan 

pakaian yang terlindung dari serangan nyamuk, dan penggunaan pestisida, 

termasuk senyawa penolak serangga (repellent).
5
 

Repellent adalah bahan kimia yang mempunyai kemampuan untuk 

menjauhkan serangga dari manusia sehingga dapat dihindari gigitan serangga 

atau gangguan oleh serangga terhadap manusia. Repellent digunakan dengan 

cara menggosokkannya pada tubuh atau menyemprotkannya pada pakaian, oleh 

karena itu harus memenuhi beberapa syarat yaitu tidak mengganggu 

pemakainya, tidak melekat atau lengket di kulit, baunya menyenangkan
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pemakainya dan orang sekitarnya, tidak menimbulkan iritasi pada kulit, tidak 

beracun, tidak membahayakan, tidak merusak pakaian dan daya pengusir 

terhadap serangga bertahan cukup lama.
6 

Selain itu repellent dikatakan ideal 

apabila repellent tersebut memiliki daya repellent terhadap banyak spesies dan 

efektif selama 8 jam.
7 

 Repellent dapat mengurangi paparan terhadap gigitan nyamuk.
 

Penggunaan repellent umumnya tidak langsung mematikan serangga, namun 

lebih berfungsi untuk menolak kehadiran serangga, terutama disebabkan oleh 

baunya yang menyengat. Repellent yang banyak digunakan oleh masyarakat 

untuk menolak serangga adalah repellent sintetik yang merupakan hasil sintesis 

di laboratorium, seperti N,N-dietil-m-toluamida (DEET).
5
 DEET merupakan 

bahan aktif penghalau nyamuk bukan pembunuh nyamuk.
8
 Banyak laporan 

mengenai toksisitas DEET, mulai dari efek ringan, seperti urtikaria dan erupsi 

kulit, sampai pada reaksi berat, seperti toxic encephalopathy.
4
 Mengingat 

penggunaan repellent sintetik menimbulkan banyak efek negatif, maka upaya 

pencarian senyawa alami yang dapat digunakan sebagai repellent lebih 

diutamakan.
5
 

Salah satu bahan alami yang di dalamnya terkandung senyawa sebagai 

repellent adalah bunga lawang (I. verum). Bunga lawang (I. verum) merupakan 

jenis rempah yang mempunyai bentuk seperti bintang bersudut delapan dengan 

ujung berisi biji pipih. Buahnya dipetik sebelum terlalu masak dan dikeringkan 

dengan bantuan cahaya matahari. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah tropik 

dan subtropik dengan ketinggian hingga 2.000 m, curah hujan 1.500-2.200 mm, 

suhu 12-18
0
C, dan pH 4-5.

9
 Dalam ekstrak bunga lawang (I. verum) terkandung 

senyawa linalool yang mempunyai daya antinyamuk dari aroma khas yang 

ditimbulkannya. Zat kimia linalool merupakan sejenis alkali yang bersifat stabil, 

senyawa minyak atsiri, mudah menguap. Zat ini sering dimanfaatkan sebagai 

salah satu pewangi sabun dan minyak wangi. Selain aromanya yang tidak 

disukai nyamuk, linalool juga bisa mengakibatkan iritasi pada bagian tubuh 

nyamuk.
10

  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan 

minyak atsiri sebagai repellent terhadap nyamuk Ae. aegypti menunjukkan 

adanya aktivitas repelensi. Penelitian dari Joni Hendri yang berjudul “Daya 
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Proteksi Ekstrak Kulit Jeruk Purut (Citrus hystrix) terhadap nyamuk Demam 

Berdarah” menunjukkan bahwa ekstrak kulit jeruk purut mampu menolak 

nyamuk Ae. aegypti maupun Ae. albopictus. Ekstrak kulit jeruk purut (Citrus 

hystrix) selama 6 jam memberikan proteksi rata-rata 34,82% terhadap Ae. 

Aegypti dan 41,44% terhadap Ae. albopictus.
11

 Hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Shinta dalam penelitian “Potensi Minyak Atsiri Daun Nilam 

(Pogostemon cablin B.), Daun Babadotan (Ageratum conyzoides L), Bunga 

Kenanga (Cananga odorata hook F & Thoms), dan Daun Rosemarry 

(Rosmarinus officinalis L) sebagai repelan terhadap nyamuk Ae. aegypti L.”, 

menunjukkan bahwa bunga Kenanga dengan konsentrasi 35% dapat 

dikembangkan sebagai repellent karena mempunyai daya tolak selama 6 jam 

masih cukup tinggi yaitu sebesar 93,6%.
12 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk menguji daya daya tolak 

minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum) terhadap nyamuk Ae. aegypti.  

1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, dikemukakan pertanyaan penelitian 

yaitu: “Apakah minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum) mempunyai daya 

tolak terhadap nyamuk Ae. aegypti ?” 

 

II. TUJUAN PENELITIAN 

2.1 Tujuan Umum 

Menentukan daya tolak bunga lawang (I. verum) terhadap nyamuk Ae. aegypti. 

2.2 Tujuan Khusus 

1. Menghitung jumlah nyamuk Ae. aegypti yang hinggap pada lengan 

perlakuan dan kontrol.  

2. Menghitung persentase daya tolak minyak atsiri bunga lawang (I. verum) 

terhadap nyamuk Ae. aegypti bedasarkan konsentrasi dan lama pemaparan. 
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III. MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Bagi Program 

Sebagai masukan dalam penyusunan upaya pengendalian vektor. 

3.2 Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai alternatif solusi pencegahan 

penyakit DBD. 

3.3 Bagi Pendidikan 

Sebagai tambahan kepustakaan untuk referensi penelitian selanjutnya.  

 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 
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4.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

4.3 Desain dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

desain penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian post 

test only with control group design.
13 

Acak 
(x)                        O 

(-)                         O 

Keterangan:  (x) = perlakuan 

 (-) = kontrol 

 O = observasi 

4.4 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di laboratorium entomologi Balai Litbang P2B2 

Banjarnegara untuk pengujian daya tolak, laboratorium MIPA Terpadu UNS 

untuk pembuatan minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum). 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 9 bulan mulai bulan Pebruari-

Oktober 2015. 

4.5 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua nyamuk Ae. aegypti yang 

dikembangbiakkan di laboratorium. Sampel penelitian adalah nyamuk Ae. 

aegypti betina yang kenyang larutan gula 10% dan berusia 3-5 hari. 
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4.6 Besar Sampel dan Cara Penarikan Sampel 

Cara penarikan sampel menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Terdapat kelompok perlakuan yaitu konsentrasi minyak atsiri dari bunga 

lawang (I. verum) (10%, 20%, 30%, 40%, 50%) dan kelompok kontrol. Dalam 

menentukan jumlah ulangan dapat dihitung berdasarkan rumus pengulangan 

Federer.
14 

(t-1) (r-1) ≥ 15 

Dimana t = jumlah perlakuan 

             r = jumlah ulangan 

(5-1) (r-1) ≥ 15 

4r ≥ 19 

r = 19/4 = 4,75 = 5 ulangan 

Jumlah nyamuk yang dibutuhkan 

= perlakuan x ulangan x jumlah nyamuk tiap kandang 

= 5 x 5 x 25 

= 625 ekor 

4.7 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

4.7.1 Kriteria Inklusi 

Nyamuk uji adalah Ae. aegypti betina yang berumur 3-5 hari dan kenyang 

larutan gula 10%. 

4.7.2 Kriteria Eksklusi 

Nyamuk uji kenyang darah. 

4.8 Variabel 

4.8.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berbagai konsentrasi dan lama 

pemaparan minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum). 

4.8.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah daya tolak minyak atsiri dari 

bunga lawang (I. verum) yang dilihat dari jumlah nyamuk Ae. aegypti yang 

hinggap pada lengan perlakuan. 
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4.9 Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Skala Data Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Skala 

1. Daya tolak 

minyak atsiri 

bunga lawang 

Kemampuan minyak atsiri dari bunga 

lawang dalam menolak gigitan nyamuk  

- 

2. Konsentrasi 

minyak atsiri 

bunga lawang 

Dosis minyak atsiri dari bunga lawang 

dalam persen yang digunakan untuk 

menghindari gigitan nyamuk 

Rasio 

3. Lama 

pemaparan 

Waktu yang diperlukan untuk pengujian 

daya tolak 

Rasio 

4. Jumlah 

nyamuk 

hinggap 

Banyaknya nyamuk yang hinggap di 

lengan probandus pada saat pengujian 

daya tolak 

Rasio 

5. Suhu tubuh Nilai panas tubuh yang dapat diukur 

thermometer 

Interval 

6. Suhu udara Derajat panas atau dingin udara pada saat 

pengujian daya tolak 

Interval 

7. Kelembaban Kadar air rata-rata di udara pada saat 

pengujian daya tolak  

Rasio 

8. Persentase 

daya tolak 

Proporsi jumlah nyamuk yang hinggap 

pada lengan perlakuan dengan jumlah 

nyamuk yang hinggap pada lengan kontrol 

Rasio 

 

4.10 Instrumen dan Cara Pengumpulan Data 

Instrumen yang diperlukan untuk penelitian yaitu form pencatatan 

jumlah nyamuk hinggap, form pengamatan suhu tubuh probandus, suhu dan 

kelembaban ruangan, dan form pengukuran luas area uji.  

Pada saat pengujian daya tolak dilakukan pengamatan terhadap jumlah 

nyamuk yang hinggap pada lengan perlakuan dan kontrol. Waktu yang 

dibutuhkan setiap pengujian adalah 5 menit. Pengulangan dilakukan sebanyak 5 

kali dengan variasi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Pada akhir 

pengujian dihitung persentase daya proteksi sebagai proporsi jumlah nyamuk 
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yang hinggap pada lengan perlakuan dengan jumlah nyamuk yang hinggap pada 

lengan kontrol. Repellent dikatakan efektif jika hingga jam ke-6 pengujian daya 

tolaknya masih di atas 90%.
15 

4.11 Bahan dan Prosedur Kerja 

Kegiatan dalam penelitian ini mencakup rearing nyamuk, pembuatan 

minyak atsiri bunga lawang (I. verum), dan pengujian daya tolak.   

4.11.1 Rearing Nyamuk 

Alat: 

1. Kandang rearing berukuran 80x40x40 cm
3
 

2. Aspirator lurus 

3. Nampan 

4. Pipet plastik 

5. Handuk 

6. Mangkok enamel 

Bahan: 

1. Telur nyamuk Ae. aegypti 

2. Air 

3. Kertas saring 

4. Kapas 

5. Dog food 

6. Gula 

Cara kerja: 

1. Telur Ae. aegypti yang diperoleh dari Balai Litbang P2B2 

Banjarnegara ditetaskan pada nampan yang diisi air.  

2. Larva yang telah menetas dipelihara hingga menjadi stadium 

nyamuk dewasa, selama perkembangannya larva diberi pakan 

berupa dog food. 

3. Larva yang berubah menjadi pupa dipindahkan ke mangkok enamel 

menggunakan pipet plastik kemudian dimasukkan ke dalam kandang 

nyamuk.  

4. Nyamuk dewasa diberi makan larutan gula 10%.  
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5. Untuk keperluan memperbanyak koloni nyamuk, nyamuk dewasa 

diberi pakan darah marmut, kemudian perangkap telur dimasukkan 

ke dalam kandang untuk tempat bertelur nyamuk.  

4.11.2  Pembuatan minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum) 

Minyak atsiri bunga lawang diperoleh dari proses destilasi uap.
16

 

Destilasi uap merupakan salah satu metode ekstraksi yang sederhana. 

Prinsip kerjanya adalah pengukusan, uap yang dihasilkan selama 

pemanasan dialirkan ke pipa pendingin sehingga menghasilkan cairan 

yang mengandung minyak. Kemudian minyak akan terpisah dari air, 

minyak inilah yang diambil dan disebut minyak atsiri.  

Pembuatan minyak atsiri dari bunga lawang (I. verum) 

dilakukan di laboratorium MIPA UNS. Berikut ini tahap pembuatan 

minyak atsiri bunga lawang. 

Alat :  

1. Pemanas/ kompor gas 

2. Panci steam 

3. Sarangan panci 

4. Pipa pendingin 

5. Statif dan klem 

6. Pompa air 

7. Selang 

8. Labu destilasi 

9. Erlenmeyer 

10. Botol penyimpanan 

11. Mortar 

Bahan: 

1. Bunga lawang kering  

2. Air 

3. Kertas saring 

4. Kertas aluminium foil 

Cara kerja: 

1. Bunga lawang kering ditumbuk kasar menjadi bagian yang lebih 

kecil. 
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2. Siapkan alat destilasi. 

3. Panci steam diisi air tidak melebihi batas saringan. 

4. Kertas saring dipasang di atas saringan. 

5. Bunga lawang dimasukkan dalam panci. 

6. Siapkan pompa air yang dihubungkan dengan pipa pendingin. 

7. Panaskan panci berisi bunga lawang, tunggu hingga menguap. 

8. Uap akan melewati pipa pendingin, kemudian tertampung pada labu. 

9. Cairan yang dihasilkan akan terpisah antara minyak atsiri dengan 

air.  

10. Buka klep untuk mengeluarkan air sehingga yang tersisa adalah 

minyak atsiri. 

11. Minyak atsiri ditampung dalam botol penyimpanan. 

4.11.3  Pengujian daya tolak  

Pengujian daya tolak dengan minyak atsiri dari bunga lawang masing-

masing dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% akan 

diaplikasikan pada lengan bawah probandus. Untuk mendapatkan 

konsentrasi yang diinginkan, minyak atsiri dari bunga lawang 

diencerkan dengan parafin cair dengan rumus: 

V1C1 = V2C2  

Keterangan : V1 = volume yang dicari 

 V2 = volume yang diinginkan 

 C1 = konsentrasi awal 

 C2 = konsentrasi yang diinginkan
17 

Penghitungan konsentrasi minyak atsiri dari bunga lawang 10% dengan 

volume yang dibutuhkan 25 ml: 

V1C1 = V2C2  

V1.100% = 25 ml.10% 

V1 = 2,5 ml 

Parafin cair yang dibutuhkan  

= volume total – volume minyak atsiri dari bunga lawang 

= 25 ml – 2,5 ml 

= 22,5 ml 
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Penghitungan konsentrasi minyak atsiri dari bunga lawang 20% dengan 

volume yang dibutuhkan 25 ml: 

V1C1 = V2C2  

V1.100% = 25 ml.20% 

V1 = 5 ml  

Parafin cair yang dibutuhkan  

= volume total – volume minyak atsiri dari bunga lawang 

= 25 ml – 5 ml 

= 20 ml 

Penghitungan konsentrasi minyak atsiri dari bunga lawang 30% dengan 

volume yang dibutuhkan 25 ml: 

V1C1 = V2C2  

V1.100% = 25 ml.30% 

V1 = 7,5 ml 

Parafin cair yang dibutuhkan  

= volume total – volume minyak atsiri dari bunga lawang 

= 25 ml – 7,5 ml 

= 17,5 ml 

Penghitungan konsentrasi minyak atsiri dari bunga lawang 40% dengan 

volume yang dibutuhkan 25 ml: 

V1C1 = V2C2  

V1.100% = 25 ml.40% 

V1 = 10 ml 

Parafin cair yang dibutuhkan  

= volume total – volume minyak atsiri dari bunga lawang 

= 25 ml – 10 ml 

= 15 ml 

Penghitungan konsentrasi minyak atsiri dari bunga lawang 50% dengan 

volume yang dibutuhkan 25 ml: 

V1C1 = V2C2  

V1.100% = 25 ml.50% 

V1 = 12,5 ml 
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Parafin cair yang dibutuhkan  

= volume total – volume minyak atsiri dari bunga lawang 

= 25 ml – 12,5 ml 

= 12,5 ml 

Alat: 

1. Stopwatch untuk mengukur waktu pengamatan; 

2. Hand counter untuk menghitung nyamuk; 

3. Kandang nyamuk uji berukuran 50x35x40 cm
3
 sebagai media 

pengujian daya tolak; 

4. Termometer untuk mengukur suhu tubuh probandus; 

5. Higrotermometer untuk mengukur suhu dan kelembaban udara; 

6. Form pencatatan jumlah nyamuk hinggap pada pengujian daya 

tolak bunga lawang (I. verum). 

7. Form pengamatan suhu badan probandus, suhu dan kelembaban 

ruangan. 

Bahan: 

1. Nyamuk Ae. aegypti betina 

2. Minyak atsiri konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% 

Cara kerja pengujian daya tolak mengacu pada prosedur kerja di 

Direktorat Pupuk dan Pestisida, Kementerian Pertanian: 

1. Kandang uji dalam keadaan bersih dari kotoran dan insektisida. 

2. Nyamuk Ae. aegypti betina sebanyak 25 ekor dimasukkan ke dalam 

masing-masing kandang uji. Kandang uji yang dibutuhkan sebanyak 

5 buah. 

3. Lengan kiri diolesi dengan minyak atsiri dari bunga lawang (I. 

verum) sesuai konsentrasi yang ditetapkan secara merata. 

4. Lengan kanan sebagai kontrol (tanpa perlakuan) dimasukkan ke 

dalam kandang uji melalui lubang sebelah kanan selama 5 menit.  

5. Nyamuk yang hinggap pada lengan kanan dihitung. 

6. Lengan kiri dimasukkan ke dalam kandang uji melalui lubang 

sebelah kiri selama 5 menit. 

7. Nyamuk yang hinggap pada lengan kiri dihitung. 
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8. Banyaknya nyamuk hinggap pada lengan diamati setiap jam mulai 

jam ke-1 (segera setelah pengolesan) sampai dengan jam ke-6. 

9. Untuk menilai daya proteksi (%) minyak atsiri dari bunga lawang (I. 

verum) dihitung dengan rumus:  

 

Persentase Daya Tolak (%) =     ∑C - ∑T     x 100% 

                                                                                   ∑C 

Keterangan: 

C = jumlah nyamuk kontak pada lengan kontrol 

T = jumlah nyamuk kontak pada lengan perlakuan
15 

4.2 Manajemen dan Analisis Data 

Data jumlah nyamuk hinggap pada lengan perlakuan dan kontrol 

dicatat pada form pengamatan kemudian dilakukan perhitungan persentase 

daya proteksi.  
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V. HASIL 

5.1 Pembuatan Minyak Atsiri Bunga Lawang (I. verum) 

Minyak atsiri bunga lawang dihasilkan dari buah tanaman lawang yang 

sudah dikeringkan. Buah tanaman lawang lebih sering disebut bunga lawang. 

Bunga lawang diperoleh dari pedagang di pasar Johar Semarang. Pembuatan 

minyak atsiri bunga lawang dilakukan di Laboratorium MIPA Terpadu Fakultas 

MIPA UNS Surakarta. Metode yang digunakan untuk menghasilkan minyak 

atsiri bunga lawang yaitu dengan metode destilasi uap. Kapasitas alat yang 

digunakan adalah 0,5 kg. Waktu yang diperlukan untuk sekali proses ekstraksi 

kurang lebih 3 jam. Bunga lawang sebanyak 6,5 kg menghasilkan minyak atsiri 

sebanyak 140 ml. Minyak atsiri yang dihasilkan dimasukkan dalam botol 

berwarna gelap, dihindarkan dari sinar matahari langsung, disimpan dalam 

lemari pendingin untuk menjaga agar minyak atsiri tetap dalam kondisi baik. 

5.2 Pengujian Daya Tolak 

Hasil pengujian daya tolak minyak atsiri bunga lawang untuk masing-

masing konsentrasi yang dilakukan terhadap nyamuk Ae aegypti betina 

disajikan pada table dan grafik di bawah ini.  

Tabel 2.  Jumlah Ae. aegypti yang hinggap dan daya proteksi pada uji daya 

tolak minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 10% 

Pengamatan  

(jam ke) 

Lengan kanan 

(kontrol) 

Lengan kiri 

(perlakuan) 

Daya proteksi 

(%) 

0 214 12,6 94,11 

1 179 39,8 77,76 

2 164 49,4 69,88 

3 215 53 75,35 

4 138 81,6 40,87 

5 153 106 30,72 

6 153 125,4 18,04 
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Gambar 3. Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 10% terhadap 

Ae. aegypti pada jam ke-0 hingga 6 

Minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 10% memiliki kecenderungan 

penurunan daya proteksi setelah dilakukan pengamatan selama 6 jam. Di tengah 

pengamatan terjadi peningkatan daya proteksi pada jam ke-3. Daya proteksi 

pada jam ke-1 hingga jam ke-6 kurang dari 90%.  

Tabel 3.  Jumlah Ae. aegypti yang hinggap dan daya proteksi pada uji daya 

tolak minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 20% 

Pengamatan  

(jam ke) 

Lengan kanan 

(kontrol) 

Lengan kiri 

(perlakuan) 

Daya proteksi 

(%) 

0 128 7,2 94,37 

1 193 41,6 78,45 

2 213 61,2 71,27 

3 182 83,6 54,07 

4 185 73,2 60,43 

5 190 97,2 48,84 

6 155 97,4 37,16 
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Gambar 4. Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 20% terhadap 

Ae. aegypti pada jam ke-0 hingga 6 

Kecenderungan penurunan ditunjukkan oleh daya proteksi minyak 

atsiri bunga lawang konsentrasi 20% yang diamati selama 6 jam. Daya proteksi 

pada jam ke-1 hingga jam ke-6 kurang dari 90%. 

Tabel 4.  Jumlah Ae. aegypti yang hinggap dan daya proteksi pada uji daya 

tolak minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 30% 

Pengamatan  

(jam ke) 

Lengan kanan 

(kontrol) 

Lengan kiri 

(perlakuan) 

Daya proteksi 

(%) 

0 101 4,6 95,44 

1 114 29,2 74,39 

2 131,6 48,6 63,07 

3 151 53,6 64,5 

4 147 69,2 52,92 

5 126 89,8 28,73 

6 128 76 40,62 
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Gambar 5. Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 30% terhadap 

Ae. aegypti pada jam ke-0 hingga 6 

Gambar 5 menunjukkan daya proteksi minyak atsiri bunga lawang 

konsentrasi 30% yang cenderung turun sampai pengamatan jam ke-5, dan 

mengalami peningkatan pada jam ke-6. Daya proteksi pada jam ke-1 hingga 

jam ke-6 kurang dari 90%. 

Tabel 5.  Jumlah Ae. aegypti yang hinggap dan daya proteksi pada uji daya 

tolak minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 40% 

Pengamatan  

(jam ke) 

Lengan kanan 

(kontrol) 

Lengan kiri 

(perlakuan) 

Daya proteksi 

(%) 

0 88 4 95,45 

1 144 45,4 68,47 

2 169 66,8 60,47 

3 123 82,8 32,68 

4 143 95,8 33,01 

5 122 99,8 18,2 

6 169 105 37,87 
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Gambar 6. Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 40% terhadap 

Ae. aegypti pada jam ke-0 hingga 6 

Minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 40% cenderung mengalami 

penurunan daya proteksi hingga pengamatan jam ke-5, akan tetapi pada jam ke-

6 menunjukkan kenaikan daya proteksi. Daya proteksi pada jam ke-1 hingga 

jam ke-6 kurang dari 90%. 

Tabel 6.  Jumlah Ae. aegypti yang hinggap dan daya proteksi pada uji daya 

tolak minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 50% 

Pengamatan  

(jam ke) 

Lengan kanan 

(kontrol) 

Lengan kiri 

(perlakuan) 

Daya proteksi 

(%) 

0 96 1 98,96 

1 144 28,8 80 

2 161 33,4 79,25 

3 163 49,2 69,82 

4 149 71,2 52,21 

5 131 59,2 54,81 

6 111 86,4 22,16 
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Gambar 7. Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 50% terhadap 

Ae. aegypti pada jam ke-0 hingga 6 

Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang pada konsentrasi 50% 

cenderung mengalami penurunan. Daya proteksi pada jam ke-1 hingga jam ke-6 

kurang dari 90%. 

Pada tabel 7 disajikan hasil pengujian daya tolak minyak atsiri bunga 

lawang pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% selama 6 jam 

pengamatan mulai jam ke-0 hingga 6.  

Tabel 7. Daya Proteksi Minyak Atsiri Bunga Lawang pada Berbagai 

Konsentrasi 

Jam ke- 
Konsentrasi 

10% 20% 30% 40% 50% 

0 94,11 94,37 95,44 95,45 98,96 

1 77,76 78,45 74,39 68,47 80,00 

2 69,88 71,27 63,07 60,47 79,25 

3 75,35 54,07 64,50 32,68 69,82 

4 40,87 60,43 52,92 33,01 52,21 

5 30,72 48,84 28,73 18,20 54,81 

6 18,04 37,16 40,62 37,87 22,16 

Rata-Rata 58,10 63,51 59,95 49,45 65,32 
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Gambar 8. Daya Proteksi Minyak Atsiri Bunga Lawang pada Berbagai Konsentrasi 

Gambar 8 menunjukkan daya proteksi minyak atsiri bunga lawang 

pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Masing-masing konsentrasi 

memiliki daya proteksi lebih dari 90% hanya pada jam ke-0. Grafik di atas 

menunjukkan kecenderungan daya proteksi yang semakin menurun diikuti 

dengan semakin lamanya waktu pengamatan. Konsentrasi yang mempunyai 

daya proteksi paling tinggi yaitu pada konsentrasi 50%. 

Tabel 8. Rata-Rata Daya Proteksi Minyak Atsiri Bunga Lawang pada Masing-

Masing Konsentrasi Selama 6 Jam Pengamatan 

Konsentrasi Daya Proteksi 

10% 58,1% 

20% 63,51% 

30% 59,95% 

40% 49,45% 

50% 65,32% 
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Gambar 9. Rata-Rata Daya Proteksi Minyak Atsiri Bunga Lawang pada 

Masing-Masing Konsentrasi 

Daya proteksi minyak atsiri bunga lawang tidak memiliki pola 

kecenderungan peningkatan dari konsentrasi terendah (10%) hingga konsentrasi 

tertinggi (50%). Konsentrasi yang mempunyai daya proteksi paling tinggi yaitu 

50% yaitu sebesar 65,32%.  

5.3 Pengamatan Suhu Badan, Suhu dan Kelembaban Ruangan 

Pengamatan suhu badan probandus serta suhu dan kelembaban 

ruangan dilakukan setiap jam pengamatan mulai jam ke-0 hingga jam ke-6. 

Rata-rata suhu badan probandus yaitu antara 35-36
0
C. Suhu ruangan cukup 

stabil dengan rentang 26-28
0
C. Sedangkan kelembaban sekitar 69-74% seperti 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 Tabel 9. Rata-Rata Suhu Badan Probandus 

Ulangan 
Rata-Rata Suhu Badan Probandus 

1 2 3 4 5 

1 
35,13 35,00 35,39 35,91 35,44 

2 
35,50 34,69 35,60 36,03 36,21 

3 
34,69 35,07 35,90 36,44 35,73 

4 
35,60 34,47 35,86 36,09 35,47 

5 
35,51 35,89 35,64 36,07 35,93 

Rata-Rata 35,29 35,02 35,68 36,11 35,76 
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Tabel 10. Suhu Ruangan Saat Pengujian 

Ulangan 
Suhu ruangan pada jam ke- 

0 1 2 3 4 5 6 

1 26,2 26,3 26,8 26,7 26,9 27,5 27,6 

2 25,6 26 26,7 27,4 27,6 28,2 27,7 

3 25,8 26,8 27,2 27,7 27,5 28,1 28,4 

4 26,5 26,7 27,5 28,1 29,1 29,2 28,2 

5 27 27,5 28,2 28,3 28,7 27,7 27,6 

Rata-Rata 26,22 26,66 27,28 27,4 27,96 28,14 27,9 

 

Tabel 11. Kelembaban Ruangan Saat Pengujian 

Ulangan 
Kelembaban ruangan pada jam ke- 

0 1 2 3 4 5 6 

1 78 78 79 71 70 69 69 

2 78 71 69 69 68 65 69 

3 72 70 71 72 70 69 74 

4 69 71 74 70 67 67 67 

5 75 76 72 72 72 74 76 

Rata-Rata 74,4 73,2 73 70,8 69,4 68,8 71 
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VI. PEMBAHASAN 

Upaya pengendalian vektor secara kimia nabati dapat memanfaatkan 

tumbuhan untuk dijadikan sebagai repellent. Ada beberapa jenis tumbuhan yang 

dapat menghasilkan senyawa kimia yang bersifat memodifikasi perilaku serangga 

(repellent atau atraktan). Beberapa tanaman yang telah diteliti dapat dijadikan 

sebagai repellent karena kandungan minyak atsirinya yang mengeluarkan bau yang 

menyengat. Bau yang menyengat inilah yang diduga tidak disukai oleh nyamuk dan 

serangga lainnya.
18 

Untuk mengetahui keadaan lingkungan sekitar, nyamuk 

menggunakan reseptor sensoris yang terdapat di bagian tubuhnya, seperti reseptor 

penglihatan, pendengaran, mekanoreseptor dan kemoreseptor (reseptor kimia). Saat 

mencari makan, nyamuk akan menangkap sinyal kimia yang ada di udara (airborne 

chemical signal) atau sinyal bau. Sinyal ini merupakan stimulus yang paling 

berpengaruh dalam pola tingkah laku nyamuk. Senyawa-senyawa ini akan 

menempel pada reseptor bau (odorant receptor) yang terletak di antena dan palpi 

maksilaris nyamuk.
 

Secara umum, mekanisme penolakan (repellent) terhadap 

nyamuk adalah dengan mengganggu atau memblok reseptor bau ini. Pada nyamuk 

Aedes, reseptor yang diblok adalah reseptor OR83b. Hal ini akan menurunkan 

ambang sensitivitas reseptor bau tersebut terhadap stimulus dari senyawa atraktan 

yang lain.
19 

Minyak atsiri bunga lawang (I. verum) mengandung senyawa yang dapat 

menolak nyamuk. Senyawa tersebut adalah linalool, limonen, dan 

cineole/euchalyptol. Linalool merupakan senyawa kimiawi tanaman yang memiliki 

bau menyengat dan sangat tidak disukai nyamuk. Komponen ini dikenal sebagai 

senyawa metabolit sekunder penolak serangga.
20

 Selain itu, linalool juga dapat 

merusak sistem saraf serangga.
18

 Linalool termasuk senyawa terpenoid alkohol, 

berbentuk cair, tidak berwarna, beraroma wangi dan mempunyai rumus empiris 

C10H18O, serta rumus struktur 3,7 dimetil-1,6 oktadien-3-ol. Linalool merupakan 

senyawa alkohol rantai lurus. Senyawa linalool merupakan komponen yang 

menentukan intensitas aroma harum.
21 

Senyawa lain yang terdapat dalam bunga 

lawang (I. verum) antara lain trans-anethole, cis-anethole, estragole, alpha-terpineol, 

anisaldehyde, dll.
22,23 

Minyak atsiri bunga lawang (I. verum) didominasi senyawa 

trans-anethole dengan persentase sekitar 80-90%.
24,25,26

 Anethole dapat digunakan 

sebagai pewangi pada sabun, pasta gigi, mouthwash, penambah cita rasa pada 
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minuman, permen, permen karet, rokok, dll. Selain itu juga dapat digunakan dalam 

produk-produk industri, obat, penambah cita rasa makanan sintetik, pestisida, dll.
26

   
 

Beberapa penelitian tentang repellent nabati yang sudah dilakukan 

menunjukkan hasil yang efektif dalam menolak gigitan nyamuk Aedes. Hasil 

penelitian Sari dan Supartono pada tahun 2014 menyimpulkan bahwa pada formula 

lotion dengan konsentrasi bunga kenanga 2,5% memiliki daya repellent mencapai 

90,58% dan dapat menolak nyamuk selama 6 jam. Hal ini dikarenakan terdapat 

senyawa seperti caryophyllene, linalool dan geraniol dalam minyak kenanga yang 

menghasilkan bau yang sangat menyengat dan tidak disukai serangga.
27 

Penelitian 

Guenther dalam Sanjaya
18

 menunjukkan daun Ambre (Geranium radula) yang 

termasuk minyak atsiri diketahui mempunyai bau yang tidak disukai oleh nyamuk 

yang dihasilkan dari minyak atsiri yang terikat sebagai b-geranil glikosida. Minyak 

atsiri tersebut mengandung geraniol (C10HO) dan sitronelol (C10HO) sebanyak 75-

80% dan bahan-bahan lainnya seperti linalool dan terpineol.
 
Penelitian Zaki dkk di 

Malaysia menunjukkan bahwa Limonen merupakan senyawa aromatik yang 

ditemukan pada kulit jeruk dan lemon yang telah terbukti efektif sebagai penolak 

gigitan nyamuk Aedes.
28 

Maia dalam Medikanto
4
 mengemukakan minyak atsiri 

daun Vitex trifolia memiliki kandungan eucalyptol, a-pinene, ß-pinene, dan 

caryophylene yang berfungsi sebagai repellent dimana senyawa tersebut dapat 

mempengaruhi odour receptor proteins pada serangga.
 

Pengujian daya tolak minyak atsiri bunga lawang (I. verum) konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% terhadap Ae. aegypti menunjukkan hasil persentase 

daya proteksi paling tinggi ada pada konsentrasi 50% dengan nilai sebesar 65,32%.  

Persentase daya proteksi minyak atsiri bunga lawang (I. verum) masih kurang dari 

90% sehingga dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri bunga lawang (I. verum) tidak 

efektif untuk digunakan sebagai repellent. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

melalui Komisi Pestisida Departemen Pertanian tahun 1995, suatu zat dikatakan 

efektif sebagai repelen jika pengamatan yang dilakukan selama 6 jam daya 

proteksinya ≥ 90%.
15,20

 Penelitian Chaiyasit melaporkan minyak atsiri yang 

potensial untuk adultisida berasal dari tanaman celery (Apium graveolens), caraway 

(Carum carvi), zedoary (Curcuma zedoaria), long pepper (Piper longum), dan 

Chinese star anise atau bunga lawang (I. verum). Kelima tanaman ini dapat 

digunakan untuk melawan Aedes aegypti.
29

 Selain itu ekstrak tanaman bunga lawang 
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(I. verum) dapat dipakai sebagai larvasida terhadap Culex quinquefasciatus dengan 

konsentrasi 50,54 ppm.
30

 

Minyak atsiri bunga lawang (I. verum) mempunyai daya tolak yang 

rendah.
31

 Minyak atsiri bunga lawang (I. verum) mempunyai komponen utama 

trans-Anethole.
31

 Anethole yang terkandung dalam minyak atsiri bunga lawang (I. 

verum) merupakan repellent yang lemah.
32 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhi Long Liu di China menunjukkan bahwa 

minyak atsiri bunga lawang (I. verum) dalam menolak Blatella germanica termasuk 

dalam kategori repelensi kelas I yaitu daya tolaknya 0,1-20%.
31 

Dalam penelitian 

tersebut menyebutkan minyak atsiri yang mempunyai daya tolak kuat adalah daun 

Eucalyptus robusta yang mengandung senyawa utama 1,8-Cineole dengan 

komposisi sebesar 27,18%. Senyawa 1,8-Cineole efektif melawan gigitan nyamuk 

Culex pipiens
 
molestus dengan perlindungan selama 2 jam.

31 
Minyak atsiri bunga 

lawang (I. verum) juga mengandung 1,8-Cineole, akan tetapi dalam jumlah 

komposisi yang sangat sedikit yaitu sekitar 0,88%. Oleh karena itu daya tolaknya 

masih rendah.   

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas repellent antara lain 

komponen bahan kimia aktif, komposisi, dosis, metode aplikasi, titik didih, 

kecepatan penguapan, jenis serangga target, aktivitas dan kondisi fisik individu 

(misalnya pori-pori tubuh), dan faktor lingkungan (suhu, kelembaban, sirkulasi 

udara, iklim dan curah hujan).
33 

  

Daya proteksi pada masing-masing konsentrasi mengalami penurunan pada 

setiap jam pengamatan. Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan probandus 

semakin meningkat seiring dengan semakin lamanya waktu pengamatan. Hal ini 

disebabkan adanya penguapan minyak atsiri yang dioleskan pada lengan probandus. 

Disamping sifat minyak atsiri yang mudah menguap, hilangnya minyak atsiri pada 

kulit disebabkan oleh adanya abrasi, absorpsi, dan keringat.
33

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hilangnya kandungan senyawa dalam 

bahan tanaman yang digunakan sebagai repellent yaitu pengeringan bahan yang 

akan diekstraksi. Pengeringan merupakan kegiatan yang paling penting dalam 

pengolahan tanaman, kualitas produk yang digunakan sangat dipengaruhi oleh 

proses pengeringan yang dilakukan. Terlebih untuk tanaman yang komponen 

utamanya berupa minyak atsiri yang memiliki sifat sangat peka terhadap sinar 
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ultraviolet. Terdapat berbagai metode dalam pengeringan yaitu antara lain 

pengeringan dengan sinar matahari langsung, pengeringan dengan oven, dan kering 

angin.
34

  

Bunga lawang (I. verum) yang merupakan bahan pembuatan repellent 

dalam penelitian ini berasal dari pedagang. Bahan yang didapatkan sudah dalam 

bentuk bunga lawang kering. Proses pengeringan dengan sinar matahari merupakan 

cara yang paling ekonomis dan mudah dilakukan. Pengeringan dengan sinar 

matahari tidak direkomendasikan karena dapat merusak komponen senyawa dalam 

tumbuhan. Sinar ultra violet dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada 

kandungan kimia bahan yang dikeringkan.
34 

Kandungan air bahan pada simplisia sangat mempengaruhi kualitas minyak 

atsiri. Jika kadar air masih tinggi maka aktivitas enzim juga akan tinggi. Enzim 

tersebut akan mengubah kandungan kimia yang telah terbentuk menjadi bentuk lain. 

Semakin rendah kandungan kadar air pada simplisia semakin tinggi rendemen 

minyak atsirinya.
34 Hasil penelitian Menon et al. dalam Ma’mun menunjukkan 

bahwa perlakuan pengeringan pada jahe dapat menyebabkan perubahan pada 

komponen minyak jahe yang dihasilkan. Hasil penyulingan di Balittro menunjukkan 

bahwa rendemen minyak dari jahe kering asal Jawa tengah rata-rata 3,10% 

sedangkan rendemen rata-rata minyak jahe segar dari sumber yang sama 1,0%.
35  

Selain faktor di atas, aktivitas dan kondisi fisik individu (pori-pori kulit) 

juga dapat mempengaruhi efektivitas repellent. Kulit mengekskresikan keringat 

yang dikeluarkan melalui pori-pori. Keringat mengandung asam laktat yang 

diketahui sebagai atraktan/penarik nyamuk dalam mencari makan (host-seeking).
19 

Masing-masing orang mempunyai karakteristik yang berbeda, ada yang mempunyai 

pori-pori kecil dan ada yang besar. Oleh karena itu ketertarikan nyamuk untuk 

hinggap pada masing-masing orang akan berbeda. Percobaan pada penelitian ini 

menggunakan lima orang sebagai probandus atau relawan untuk dijadikan umpan 

nyamuk. Produksi keringat pada masing-masing orang ini berbeda. Oleh karena itu 

ketertarikan nyamuk untuk hinggap pada lengan berbeda terhadap masing-masing 

probandus.
 

Suhu dan kelembaban ruangan uji bisa mempengaruhi aktivitas nyamuk 

yang hinggap pada lengan probandus. Suhu dan kelembaban berkaitan dengan 

proses metabolisme dan keadaan oviparitas yang menjadi penentu keaktivan 
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nyamuk dalam mendeteksi host untuk menghisap darah.
36 

Selama pengujian, suhu 

dan kelembaban ruangan cukup stabil yaitu rentang suhu ruangan 26-28
0
C, 

sedangkan kelembaban ruangan 69-74%. Suhu dan kelembaban ruangan dengan 

rentang tersebut masih sesuai untuk aktivitas nyamuk dalam menggigit.  

 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Persentase daya proteksi minyak atsiri bunga lawang (I. verum) selama 6 jam 

pengamatan adalah < 90%. Oleh karena itu minyak atsiri bunga lawang (I. 

verum) tidak efektif digunakan sebagai repellent. 

7.2 Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu mencari alternatif repellent nabati lain 

yang efektif menolak nyamuk, bahannya mudah didapat dan murah sehingga 

dapat digunakan masyarakat luas. Selain itu juga perlu dicari formula yang 

dapat mengikat minyak atsiri sehingga bertahan cukup lama untuk menolak 

nyamuk.  
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Form 1.  Pencatatan Jumlah Nyamuk Hinggap Pada Pengujian Daya Tolak Bunga Lawang 

(I. verum) 

 

FORM PENCATATAN JUMLAH NYAMUK HINGGAP 

Ulangan ke : 

Hari/Tanggal : 

 

Kandang 

Uji 

Jumlah 

Nyamuk 

Perlakuan/ 

Konsentrasi 

Nyamuk hinggap pada 5 menit jam ke- Rata-

Rata 0 1 2 3 4 5 6 

1 25 
10%          

Kontrol         

2 25 
20%          

Kontrol         

3 25 
30%          

Kontrol         

4 25 
40%          

Kontrol         

5 25 
50%          

Kontrol         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

34 
 

Form 2. Pengamatan Suhu Badan Probandus, Suhu dan Kelembaban Ruangan 

 

FORM PENGAMATAN SUHU BADAN PROBANDUS,  

SUHU DAN KELEMBABAN RUANGAN 

Ulangan ke : 

Hari/Tanggal : 

 

 
Jam ke- 

Rata-Rata 
0 1 2 3 4 5 6 

Suhu badan probandus 1         

Suhu badan probandus 2         

Suhu badan probandus 3         

Suhu badan probandus 4         

Suhu badan probandus 5         

Suhu ruangan         

Kelembaban ruangan         
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Form 3. Form Rekap Jumlah Nyamuk Hinggap Pada Pengujian Daya Tolak Bunga Lawang (I. verum)  

 

FORM REKAP JUMLAH NYAMUK HINGGAP  

 

Konsentrasi :  

 

Ulangan 

Jumlah nyamuk hinggap pada lengan pada jam ke- 

0 1 2 3 4 5 6 

kanan kiri Kanan kiri kanan kiri kanan kiri kanan Kiri kanan kiri kanan kiri 

1               

2               

3               

4               

5               

Jumlah               

Rata-Rata               

Persentase               
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Form 4. Pengukuran Luas Area Objek Uji 

 

FORM LUAS AREA OBJEK UJI 

 

Nama 

Probandus 

Lengan 

yg diukur 

Ukuran panjang lingkaran (cm) Rata2 pjg 

lingkaran  

Panjang 

sendi-siku  

Luas area 

objek uji      
Sendi Tengah 1 Tengah 2 Tengah 3 Siku 

       a b a x b 

Probandus 1 Kanan         

Kiri         

Probandus 2 Kanan         

Kiri         

Probandus 3 Kanan         

Kiri         

Probandus 4 Kanan         

Kiri         

Probandus 5 Kanan         

Kiri         
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Form 5. Persentase Daya Proteksi Pada Pengujian Daya Tolak Bunga Lawang (I. verum)  

 

FORM PERSENTASE DAYA PROTEKSI 

 

Jam ke- 
Konsentrasi 

10% 20% 30% 40% 50% 

0      

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Rata-Rata      
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Data Pengamatan Uji Repellent  

 

Konsentrasi 10% 

 

Konsentrasi 20% 
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Konsentrasi 30% 

 

Konsentrasi 40% 

 

 

 



 

 

40 
 

Konsentrasi 50% 
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Data Suhu Badan Probandus 

 

Probandus 1 

 

 

Probandus 2 

 

 

Probandus 3 

 

 

 



 

 

42 
 

Probandus 4 

 

 

Probandus 5 
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Data Suhu Ruangan 

 

 

Data Kelembaban Ruangan 
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BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

PENGENDALIAN PENYAKIT BERSUMBER BINATANG 

(BALAI LITBANG P2B2) BANJARNEGARA 

Jl. Selamanik  No. 16 A Banjarnegara ( 53415 ) 

Telepon (0286) 594972, 5803088 Faksimile (0286) 594972 

e-mail : loka_ban@litbang.depkes.go.id, loka_banjarnegara@yahoo.com 

 

Kami Tim Peneliti dari Balai Litbang P2B2 Banjarnegara akan melakukan penelitian 

dengan judul “Daya Tolak Bunga Lawang (Illicium verum) Terhadap Nyamuk Aedes 

aegypti”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya tolak bunga lawang (I. verum) 

terhadap nyamuk Ae. aegypti. Kegiatan yang akan kami lakukan yaitu pengujian daya tolak 

minyak atsiri dari bunga lawang yang dioleskan pada lengan untuk dikontakkan dengan 

nyamuk. Pengujian ini dilakukan sebanyak lima kali ulangan. Lengan dimasukkan ke 

dalam kandang uji yang berisi 25 ekor nyamuk selama 5 menit pada jam ke-1 sampai 

dengan jam ke-6. Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat mengenai solusi pencegahan penyakit DBD dengan menggunakan repellent 

nabati. 

Kami mengharapkan peran serta Bapak / Ibu / Saudara / Saudari dalam penelitian ini 

secara sukarela, tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Identitas akan dirahasiakan dan 

disimpan di Balai Litbang P2B2 Banjarnegara. Apabila sewaktu-waktu merasakan 

dirugikan dan Anda memutuskan untuk mengundurkan diri maka anda dapat 

mengundurkan diri tanpa sanksi apapun. Atas partisipasi Bapak / Ibu / Saudara / Saudari, 

kami akan memberikan uang sebesar Rp. 20.000,- atas kesediaan Anda untuk menjadi 

relawan dalam pengujian daya tolak yaitu bersedia memasukkan lengan ke dalam kandang 

uji untuk setiap pengujian daya tolak setiap 5 menit.  

Apabila ada hal-hal yang sekiranya membutuhkan penjelasan lebih lanjut, dapat 

menghubungi Tim Peneliti a.n Eva Lestari di kantor Balai Litbang P2B2 Banjarnegara Jl. 

Selamanik No. 16 A, Banjarnegara Jawa Tengah No. Telp. 085727293127. Atas partisipasi 

Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 

 

 

Tim Peneliti 
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Persetujuan Setelah Penjelasan 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

DAYA TOLAK BUNGA LAWANG (Illicium verum) 

TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti 

 

Saya telah mendapatkan penjelasan dan memahami maksud, tujuan dan manfaat dari 

penelitian “Daya Tolak Bunga Lawang (Illicium verum) Terhadap Nyamuk Aedes 

aegypti”, dengan ini, 

Nama  :…………………………………….   

Alamat  : ……………………………………. 

menyatakan SETUJU untuk ikut serta sebagai relawan pada penelitian tersebut. 

Apabila suatu waktu saya merasa dirugikan dengan penelitian ini saya berhak untuk 

membatalkan persetujuan ini dan tidak akan mengajukan tuntutan.  

Surat persetujuan ini saya buat dalam keadaan sehat jasmani rohani serta tanpa ada 

paksaan dan tekanan dari pihak lain, demikian surat ini untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

Saksi,  

 

 

………………………………  

Banjarnegara, ...................... 2015 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

……………………………. 

 

Mengetahui, 

Ketua Pelaksana  

 

 

Eva Lestari, SKM 

 

Keterangan : dibuat 2 rangkap  

1. Asli diberikan kepada responden 

2. Salinan sebagai arsip peneliti 
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Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Penyiapan alat ekstrasi 

 

 

Gambar 2. Bunga lawang (I. verum) 

 

 

Gambar 3. Proses ekstrasi dengan destilasi uap 
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Gambar 4. Pemisahan minyak atsiri 

 

 

Gambar 5. Pengujian daya tolak minyak atsiri bunga lawang 

 

 

Gambar 6. Pengujian daya tolak minyak atsiri bunga lawang 
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